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kepada/ Kami mem- yang Kitab ayat-ayat ini Tha Sim 

atas kamu bacakan 2 nyata 1 Mlm 

Tha STm Mlm (1) Tilka ayatul kitabil mubTn (2) Natlu 'alaika 
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sesung- (mereka) untuk kaum/ dengan 

guhnya 3 beriman orang-orang benar 

min naba-i musa wafir'auna bilhaqqi liqaumiy yu k minun (3) 



dia melemah- berpecah- pendu- 
kan/menindas belah duknya 

fir'auna 'ala fil ardhi waja'ala ahlaha syiya’ay yastadh’ifu 
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laki mereka nyembelit 

lisl-ahum innahu kana 
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longan 
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erbuat kerusaka 
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orang-orang dan Kami akan pemim- dan Kami akan 

5 yang mewarisi menjadikan mereka pin menjadikan mereka 

fil ardhi wanaj'alahum a-immataw wanaj'alahumul waritsTn (5) 
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dan bala-tentara dan Fir'aun dan Kami muka di bagi dan Kami 

keduanya Haman perlihatkan bumi mereka teguhkan 

Wanumakkina lahum fil ardhi wanuriya fir'auna wahamana wajunudahuma 

dJj* J kil JyJj 0) j>L==> U ^ «A 

Musa ibu ke- dan Kami mem- (mereka) mereka apa dari 

pada beri wahyu/ ilham 6 khawatirkan yang mereka 

minhum ma kanu yafidzarun (6) Wa-auTiainl ill ummi musl 

j*J\ - i US Ajlt fj)\ 

kamu dan sungai di makajatuh- atas/ter- kamu maka susukan- agar 

takut jangan kanlah dia hadapnya takut apabila lah dia 

an ardhi' ihi fa-idza khifti 'alaihi fa-alqihi fil yammi wala takhafi 

0 <J*£p\ bjLLj & gp. % 



engem- sungguh kamu be 



wala tahzani inna radduhu ilaiki waja'iluhu minal mursalin (7) 



ALOASHASH 

(Cerita-Cerita) 

Surah ke-28 
88 Ayat. Makkiyyah 

Dengan nama Alloh Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

1. ThaSimMim. 

2. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang 
nyata (dari Alloh). 

3. Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman. 

4. Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 

sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki- 
laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. 

5. Dan Kami hendak memberi karunia kepada 

orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin dan 

menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi), 

6. dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir'aun dan Haman beserta bala tentaranya apa 
yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 

7. Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; 

"Susuilah dia, dan apabila kamu khawatlr 

terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). 
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) 
bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul. 





8. Maka dipungutlah ia (Musa) oleh keluarga 
Fir'aun agar dia menjadi musuh dan kesedihan 
bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan hlaman 
beserta bala-tentaranya adalah orang-orang yang 
bersalah. 

9. Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(la) adalah 
penyejuk mata bagiku dan bagimu. Janganlah 
kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia 
bermantaat untuk kita atau kita ambil ia menjadi 
anak", sedang mereka tiada menyadari. 

10. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. 
Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan 
hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang 
beriman dan percaya (kepada janji Alloh). 

11. Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 
perempuan Musa: "Ikutilah dia". Maka saudara 
perempuan Musa melihat Musa dari jauh, sedang 
mereka tidak menyadari, 

12. J dan Kami cegah Musa dari menyusu 

kepada perempuan-perempuan yang mau 
menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah 
saudara perempuan Musa: "Maukah aku 

tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya?". 

13. Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, 
supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan 
supaya ia mengetahui bahwa janji Alloh itu adalah 
benar, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 



luarga mungutnya 
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sesung- dan ke- musuh bagi agardiaada- F 

guhnya sedihan mereka lah/menjadi 

FaltaqathahG alu fir'auna liyakuna lahum 'aduwwaw wahazana inna 
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orang-orang adalah dan bala-ten- 

yang bersalah mereka tara keduanya 

ia wahamana wajunudahuma kanO khathi-Tn (8) 



mudah- kalian mem- ja- dan bagi ba- mata penyejuk 
mudahan bunuhnya ngan kamu giku 
Waqalatim ra-atu fir'auna qurratu 'ainil li walak la taqtuluhu 'a 






dan mereka me- tidak dan/sedang 

menjadi 9 nyadari mereka 

ay yanfa'ana au nattakhidzahu waladaw wahum la yasy 



(9) Wa-ashbaha 

(1)1 jty clo \‘~=> <jl_ lcj_3 v jy 



tidak nya kan 

fu-adu ummi musa farigha in kadat latubdi bihi laula ar 






sn (ibu Mu- orang-orang 

a) berkata 10 yangberiman 

rabathna 'ala qalbiha litakuna minal mu 
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lan/ sedang- jauh dari dengan- maka ia selidikilah/ pada saudara pe- 
mereka nya (Musa) melihat ikutilah dia rempuan (Musa) 

li-ukhtihi qush-shihi fabashurat bihi 'an junubiw wahum la yasy'urun 

♦ (3) 

akutunjukkan apakah/ maka sebelum perempuan-2 atasnya dan Kami ha- 

kepada kalian maukah ia berkata itu yang menyusukan (Musa) ramkan/cegah 11 

(11) Waharramna 'alaihil maradhi'a minqablu faqalat hal adullukum 
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berlaku kepa- dan untuk yang mereka akan rumah kelu- atas 

12 jujur/baik danya mereka kalian memeliharanya tangga arga 

'all ahli baitiy yakfulGnahu lakum wahum lahG nashihGn (12) 

dan supaya ia ia berse- dan matanya ia su- ibu- ke- maka Kami 

mengetahui dih hati tidak sejuk paya nya pada kembalikannya 

Faradadnahu ili ummihT kai taqarra 'ainuha wala tahzana walita'lama 

<1 '>jXm V ^J>jk==>\ “^Jj Jr>~ Xj <£)\ 



(mereka) tidak kebanyakan tetapi t 

13 mengetahui mereka 

anna wa’dal lahi Tiaqquw walakinna aktsarahum la ya'lamun (13) 
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Kami mem- dan demi- dan hikmah Kami dan dia telah umurnya/ (Musa) dan se- 

beri balasan kianlah ilmu beri dia sempuma dewasanya sampai telah 

Walamma balagha asyuddahu wastawa atainahu hukmaw wa'ilma wakadzalika najzil 

4U;U' <J»— ujl^LU' 

pendu- dari lalai/ sewaktu atas kota dan (Musa) orang-2yang 

duknya lengah masuk 14 berbuat baik 

muhsinin (14) Wadakhalal madinata 'ala hini ghatlatim min ahliha 
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nya (orang) annya (orang) rang/berkelahi laki-laki lamnya dapatkan 

tawajada fTha rajulaini yaqtatilani hadza min syPatihT wahadza min 'aduwwih 
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Musa makame- musuh- dari (orang) atas golong- dari 

ninjunya nya yang annya 

fastaghatsahul ladzi min syi'atihi 'alal ladzi min 'aduwwihi fawakazahu musa 
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yang maka meminta to- 
long kepadanya 



yang menye- 






li (Musa) atasnya lalu menen- 
nyata satkan guh ia tan berkata (musuhnya) tukan/mati 

faqadha 'alaihi qala hadza min 'amalisy syaithan innahu 'aduwwum mudhillum mubln 
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Dia sungguh pada maka Dia aku maka am- diriku akutelah sungguh Tuhan- (Musa) 

(15) Qala rabbi innT zhalamtu nafsT faghfir IT faghafara lahu innahu huwal 

<>& Uj jli (") 

aku maka atasku/ telah Engkau dengan Tuhan- (Musa) Maha Maha 

menjadi tidak kepadaku anugerahkan apayang ku berkata 16 Penyayang Pengampun 

ghafurur rahTm (16) Qala rabbi biml an'amta 'alayya falan akuna 

liji llU a2p' 4 © 0-4^ 

maka dia me- keta- kota da- makajadilah bagiorang-2 penolong 

tiba-2 nunggu-2 kutan lam dia (Musa) 17 yang berdosa 

zhahTral lilmujrimTn (17) Fa-ashbaha fil madTnati khl-ifay yataraqqabu fa-idzal 



jjJ tib j. dty* ^ c) U 






C<U' 



ladzis tansharahu bil-amsi yastashrikhuh qala lahu musa innaka laghawiyyum 

<JU J-U> y» <jjlL cAUj' -iJJj' IIU (J*) 

ia bagi ke- musuh ia dengan/kepa- menyerang dia hendak/ maka 
berkata duanya daorangyang akan ketika 18 

mubin (18) Falamma an-arada ayyabthisya billadzi huwa 'aduwwul lahuma qala 
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me- kamu ber- tidak- kemarin sese- kamu telah sebagai- mem- 

lainkan maksud lah orang membunuh mana bunuhku 

yamusl aturTdu antaqtulanT kama qatalta nafsam bil-ams in turTdu illi 



apakah kamu wahai Musa 
bermaksud 



0 oUL^il iiS 

orang-2 yang meng- dari /ter- kamu 
antakuna jabbaran fil ardhi wama turidu 



o' -4 } L»_j qfSi\ <j JU- 

un- kamu dan ti- bumi/ di sewenang- 
tuk bermaksud daklah negeri ini wenang 

an takuna minal mushlihTn (19) 






14. Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna 
akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 
(kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 

15. Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 
dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; 
yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan 
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka 
orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari 
musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah 
perbuatan syaitan, sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata. 

16. Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah menganiaya diriku sendiri, karena itu 
ampunilah aku". Maka Alloh mengampuninya, 
sesungguhnya Alloh, Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 

17. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali- 
kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa". 

18. Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa 
takut menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat 
perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang 
meminta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan lagi kepadanya. Musa berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar 
orang sesat yang nyata". 

19. Maka tatkala Musa hendak memegang 
dengan keras orang yang menjadi musuh bagi 
keduanya, musuhnya berkata: "Flai Musa, apakah 
kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud baik 
melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri (ini), dan kamu tidak 
bermaksud menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian". 




20. Dan datanglah seorang lakl-lakl dari ujung 
kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, 
sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu 
keluarlah kamu (darl kota Ini), sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu". 

21. Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan 
rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia 
berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zalim itu". 

22. Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri 

Madyan, ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". 

23. Dan tatkala Ia sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksud 
kamu berdua (dengan berbuat begitu)?" Kedua 
wanita itu menjawab: " kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum 
pengembala-pengembala itu memulangkan 
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua 
yang telah lanjut umurnya". 

24. Maka Musa memberi minum ternak itu untuk 
(menolong) kedua wanita itu, kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya 
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku". 

25. Kemudian datanglah kepada Musa salah 

seorang dari kedua wanita itu yang berjalan 
kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 

bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum 
ternak kami". Maka tatkala Musa mendatangi 
bapak wanita itu (yakni Syu'aib), lalu menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib 
berkata: "Janganlah kamu takut. kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zalim itu". 




pembesar sesung- wahai ia ber- ia berjalan kota ujung dari seorang dan da- 

gubnya Musa kata dengan cepat laki-laki tanglah 

Waja-a rajulum min aqshal madinati yas'a qala yamusa innal mala-a 
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orang-orang yang dari/ter- kepa- sungguh maka keluar- untuk mem- dengan/ten- mereka 

20 memberi nasihat masuk damu aku lah kamu bunuh kamu tang kamu berunding 

ya k tamiruna bika liyaqtuluka takhruj inni laka minan nashihin (20) 
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(orang-orang) kaum dari selamat- Tuhan- dia berkata dia me- dengan darinya makadia 
21 yangzalim kanlah aku ku (berdoa) nunggu-2 rasa takut (kota itu) keluar 

Fakharaja minha khl-ifay yataraqqab qala rabbi najjinT minal qaumizh zhalimTn (21) 
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benar jukiku ku mudahan (berdoa) jurusan dap/menuju tatkala 

Walamma tawajjaha tilq!-a madyana qala 'asa rabbl ay yahdiyanl sawl-as 

3J»\ ijj \Jj 

dari suatu umat/ atas- dia men- negeri ke dia dan jalan 

sekumpulan nya jumpai Madyan air sampai tatkala 22 

sabTl (22) Walamma warada ml-a madyana wajada 'alaihi ummatam minan 
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keduanya meng- dua orang se 

hambat/ menahan wanita me 

(ternaknya) 

nasi yasquna wawajada min dunihimum 





manusia 

(orang) 
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dan bapak gembala- meng- sehing- kami tidak dapat keduanya maksud ka- 

kami gembala halau ga memberi minum berkata lian berdua 

qala ma khathbukuma qalata lanasql hatta yushdirar ri'l k wa-abuna 
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apa (Musa) 
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laludiaber- tempat kepada/ dia berpa- kemu- kepada maka (Musa) 

kata/berdoa yangteduh ke ling/kembali dian keduanya memberi minur 

syaikhun kabTr (23) Fasaqa lahuma tsumma tawalll ilazh zhilli faqala 




besar/ lanjut 
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salahseorang maka datang ke- sangat me- kebaik- dari kepa- Engkau terha- sungguh Tuhan- 

dari keduanya padanya (Musa) 24 merlukan an daku turunkan dap apa aku ku 

rabbi inni lima anzalta ilayya min khairin faqir (24) Faja-at-hu ihdahuma 

Jj - cJlS 

lasan kepadamu ^ gilmu ku guhnya kata dengan berjalan 

tamsyi 'alas tihya-in qalat inna abi yad'uka liyajziyaka 
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(Syu'aib) cerita atasnya/ dan dia men- (Musa) datang maka untuk kamu mem- apa upah 

berkata kepadanya ceritakan kepadanya tatkala kami beri minum yang 

ajra ma saqaita lana falamma jl-ahu waqash-sha 'alaihil qashasha qala 











salah seorang berkata (orang-orang) kaum 

dari keduanya 25 yang zalim 

la takhaf najauta minal qaumizh zhalimTn (25) Qalat iTidahuma 

C%j£\ <Lj>-\jL*w\ _jj>- 

ya-abatis ta jirh inna khaira manis ta k jartal qawiyyul ai 

<j\ <jrU_ * &\, J\fl (™) 



l£>\, \y£S* \ cJi 



2JL> 



-*j\ ob 7Zr>< 



g^- 



-L D _/>r\-3 



ta k jurani tsamaniya hijaj fa-in atmamta 'asyran famin 'indik 
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dari/ Alloh menghen- jika kamu akan atas aku mem- bah- aku ber- dan 

termasuk daki mendapatiku kamu beratkan wa maksud tidak 

wama uridu an asyuqqa 'alaiksatajiduni in sya-al lahu minash 

<lnL>-*if\ Lj\ j2±Jc±j$ J\S (^) 

shalihin (27) Qala dzalika baini wabainak ayyamal ajalaini 

(3) Js '^==ti J y*> ^ 

28 jadisaksi ucapkan yang Alloh tuntutan dakada purnakan 

qadhaitu fala 'udwana 'alayy wallahu 'ala ma naqulu wakll (28) 

t_J>- ot 4j-*\j J^\ iSty* ^ 

lihat luarganya da malam hari purnakan tatkala 

Falamma qadha musal ajala wasara bi-ahlihi anasa min janibith 

^ Ji\ Si 'j&' 3li 

aku datang/ ba- mudah- api aku telah sungguh tinggallah/ di- kepada ke- dia ber- api Gunung 
wakan kalian mudahan aku melihat aku amlah kalian luarganya kata Thur 

thuri naran qala li-ahlihim kutsu inni anastu naral la'alli atikum 

2 -v<a 5 J 2 JJ j\ \L4-J 

kalian mema- agar api dari bara/ atau berita dari 

naskan badan kalian nyala padanya 

minha bikhabarin au jadzwatim minan nari la’allakum tas-thalun 



(29) Falamma ataha nudiya min syathi-il wadil aimani fil buq'atil 
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Tuhan Alloh Aku sesungguh- wahai bah- 

nyaAku Musa wa 

mubarakati minasy syajarati ay yamusa inni anal lahu rabbul 



26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 
"Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya". 

27. Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anak perempuanku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun, dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka 
aku tidak bermaksud memberati kamu. Dan kamu, 
in syl-al lah (artinya: jika Alloh menghendaki) akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". 

28. Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara 
aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Alloh 
adalah Saksi atas apa yang kita ucapkan". 

29. {”> Maka tatkala Musa telah menyelesaikan 
waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dia melihat api di lereng gunung 
Thur, ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah 
(di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa suatu berita 
kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan 
badan". 

30. Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang 
sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, 
dari sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Alloh, Tuhan semesta 



31. dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala 
(tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihat 
tongkat itu bergerak-gerak seolah-olah tongkat itu 
seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): 
"Mai Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah 
kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang- 
orang yang aman. 

32. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya tanganmu itu keluar putih tidak bercacat 
bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka yang 
demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan 
pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orangyangtasik". 

33. Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya 
aku telah membunuh seorang manusia dari 
golongan mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku. 

34. Dan saudaraku, Harun, dia lebih tasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku 
sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakanku". 

35. Alloh bertirman: "Kami akan membantumu 
dengan saudaramu, dan Kami berikan kepada 
kamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
tidak dapat mencapai kamu berdua; (berangkatlah 
kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami, 
kamu berdua dan orang yang mengikuti kamu 
berdualah yang akan menang. 

36. Maka tatkala Musa datang kepada mereka 
dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang 
nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah 
mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek 
moyang kami dahulu". 
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seakan- ia ber- dia meli- maka tongkatmu lempar- dc 
akan ia gerak-2 hatnya tatkala kanlah 

'alamin (30) Wa-an alqi 'ashak falamma ra-aha tahtazzu ka-annaha 
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< dia ber- seekor 
ing paling/lari ular 



jannuw walla mudbiraw walam yu'aqqib yamusa aqbil wala takhat innaka 

j* «-WW (^) 

dari putih ia akan saku da- tangan masukkanlah 

keluar kamu lam kamu 
minal aminTn (31) Usluk yadaka fT jaibika takhruj baidhl-a min 



bt 

orang-orang dari/ter- 



inNah/ 

j-iw wadhmum ilaika janahaka minar rahb fadzanika 



dan dekap- jelek 



sesungguh- dan pembesar- Fir'aun 

burhanani mir rabbika ila fir'auna wamala-ih innahum kanu 
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aka seorang dari akutelah sungguh Tuhan- (Musa) 
qauman fasiqin (32) Qala rabbi inni qataltu minhum nafsan fa-akhafu 



epada Tuhan 

(Musa) (orang-orang) kaum 

)erkata 32 yangfasik 

i-akhafu 

y» JjjJj» \j (^) b\ 



£ ? 



ay yaqtulun (33) Wa-akhi harunu huwa afshahu minni lisanan 

<$> (2)i oWl \*-iJ 

dustakanku aku narkanaku bantu maku 

fa-arsilhu ma'iya rid-ayyushaddiquni inni akhafu ay yukadz-dzibun (34) 






Jli 
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tidak lian berdua kan/berikan daramu kamu 

Qala sanasyuddu 'adhudaka bi-akhTka wanaj'alu lakuma sulthanan fala 

<3 ijiJji iJSdi i2i ‘CoL XS$\ SLj. 

orang-2 yang me- mengikuti danorang kalian ayat/ kepada ka- mereka 

35 ngalahkan/menang kalian berdua yang berdua mukjizatkami lian berdua sampai 

yashiluna ilaikuma bi-ayatina antuma wamanit taba'akumal ghalibun (35) 
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yang dengan ayat/ 
□sa bi-ayatina bayyinatin qalu ma hadza illa sihrum 



Jlsj 
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dahulu bapak-2 pada (dengan) 

ia bihadza fi aba-inal awwalin (36) Waqala 
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adalah dan sisi- dari dengan datang dengan/ke- lebih me- Tuhan- Musa 

ia siapa Nya petunjuk pada siapa ngetahui ku 

musa rabbT alamu biman jl-a bilhuda min 'indihT waman takunu 

Jla_? (™) J\ V 4j>l A_olc- aS 

Fir'aun dan orang-orang beruntung/ ti- sungguh tempat kesu- baginya 

berkata 37 yangtalim menang dak dia (dunia) dahan mendapt 

lahu 'aqibatud dar innahu la yuflihuzh zhalimun (37) Waqala fir’aunu 

Jgjil j* ^-=*J cJl O C ^LJ\ 

makanya- selain Tuhan dari bagi aku tidak pembesar wahai 

lakanapi aku kalian mengetahui 

ya-ayyuhal mala-u ma 'alimtu lakum min ilahin ghairi fa-auqid 



li yahamanu 'alath thini faj'al li sharhal la'alli ath-thali' u ila 

'J&J 0 

ilahi musa wa-innT la-azhunnuhu minal kadzibTn (38) Wastakbara 



4jl 



tentaranya (Fir'aun) 
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kepada bahwa dan mereka benar dengan bumi 

Kami mereka mengira tidak 

huwa wajunuduhu fil ardhi bighairil haqqi wazhannS annahum ilaina 

4 irj (3) ^ 

ke lalu Kami lem- dan bala- maka Kami (mereka) tidak 

dalam parkan mereka tentaranya ambil/siksa dia 39 dikembalikan 

la yurja'un (39) Fa-akhadznahu wajunudahu fanabadznahum fil 

0 dJjM J 'S 0i\ 



orang-orang akibat/ ke- 

40 yangzalim sudahan 

yamm fanzhur kaifa kana 'aqibatuzh zhalimin (40) 



mana hatikanlah 



Ui\ 
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Waja'alnahum a-immatayyad'una ilan nar wayaumal qiyamati 

Cii' .JO a JiiJSTS 0 






4 <v_ ->.g\\ 

i/ mereka 



la yunsharun (41) Wa-atba'nahum fi hadzihid dunya la'nz 

t3'\ ;2j 0 %jiij\ 

Kamitelah dan orang-orangyang 

Memberikan sungguh 42 dijauhkan termasuk 

wayaumal qiyamati hum minal maqbuhTn (42) Walaqad ataina 

tfj\ jjgk )\ C^Iil Z jZ ’ oj 

awal/ kurun/ Kami telah apa sesudah dari Al -Kitab 

terdahulu generasi binasakan yang 

musal kitaba mim ba'di ma ahlaknal qurunal ula 



■J' ?yj 






37. Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui 
orang yang (patut) membawa petunjuk dari sisi- 
Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan 
(yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang 
yang zalim". 

38. Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, 
aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai hlaman untukku tanah liat, 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi, supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang yang berdusta". 

39. dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala 
tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang 
benar dan mereka menyangka bahwa mereka 
tidak akan dikembalikan kepada Kami. 

40. Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim. 

41. Dan Kami jadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan 
pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. 

42. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di 
dunia ini; dan pada hari kiamat mereka termasuk 
orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Alloh). 

43. Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi 
pelita bagi manusia dan petunjuk serta rahmat, 
agar mereka ingat. 





44. Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi 
yang sebelah barat ketika Kami menyampaikan 
perintah kepada Musa, dan tiada pula kamu 
termasuk orang-orangyang menyaksikan. 

45. Tetapi Kami telah mengadakan beberapa 
generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang 
panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus 
rasul-rasul. 

46. Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung 

Thur ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (Kami 
beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan 

kepada kaum yang sekali-kali belum datang 
kepada mereka, pemberi peringatan sebelum 
kamu, agar mereka ingat. 

47. Dan agar mereka tidak mengatakan ketika 
azab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan: "Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan 
jadilah kami termasuk orang-orang yang 
beriman". 

48. Maka tatkala datang kepada mereka 
kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 
"Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu?". Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar (juga) kepada Taurat yang telah diberikan 
kepada Musa dahulu?; mereka dahulu telah 
berkata: " Musa dan Harun adalah dua ahli sihir 
yang saling bantu membantu". Dan mereka (juga) 
berkata: "Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
masing-masing mereka itu". 
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bagi pandangan 



(mereka) 

ingat mereka rahmat petunjuk 

bashl-ira linnasi wahudaw warahmatal la'allahum yatadzakkarun (43) 
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kamu danti- perkara/ Musa ke- Kami putuskan/ ke- barat di se- kamu danti- 

berada daklah perintah pada sampaikan tika belah berada daklah 

Wama kunta bijanibil gharbiyyi idz qadhaina ila mGsal amra wama kunta 

JjLkla oi 

atas maka panjang- generasi- telah akanteta- orang-orang yang dari/tei 

mereka lah / berlalulah generasi menumbuhkan pi Kami 44 menyaksikan masul 

minasy syahidin (44) Walakinna ansya k na qurunan fatathawala 'alaihimul 

JjJ y * | \j»j 

atas kamu mem- Madyan pen- dalam/ berdiam/ kamu danti- umur/ 

mereka bacakan duduk bersama tinggal berada daklah masa 

'umurwama kunta tsawiyan fT ahli madyana tatlu 'alaihim 

Cj (J) L^=> j 

di kamu danti- yang mengutus adalah akante- ayat-ayat 

sebelah berada daklah 45 rasul-rasul tapi Kami Kami 

ayatina walakinna kunna mursilin (45) Wama kunta bijanibith 

Caj£ jSjjJl lJJjj jj£)\ 

kaum supaya kamu Tuhan dari rahmat akan Kami keti- Gunung 

(Quraisy) beri peringatan kamu tetapi menyeru ka Thur 

thuri idz nadaina walakir rahmatam mir rabbika litundzira qaumam 

(3) ojJJ===>S\i o* 

(mereka) ingat agar sebelum pemberi dari datang pa- (yang) 

46 mereka kamu peringatan da mereka belum 

ma atahum min nadzirim minqablika la'allahum yatadzakkarun (46) 

\jty~ 1 o\ 

lalu mereka tangan-2 perbuatan dengan apa/ musibah/ menimpa bahwa/ dan supa- 

berkata mereka sebab azab mereka ketika yatidak 

Walaula an tushibahum mushibatum bima qaddamat aidihim fayaqulu 

Sj^Cj «JiJl '^j xj v JJL 
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eka sisi dari kebe- datang kepa- maka orang-orang dari/ 

cata Kami naran da mereka tatkala 47 yang beriman termasuk 

ial mu k minin (47) Falamma ja-ahumul haqqu min 'indina qalu 

'j>j\ Lj \jy t pj\ <J»y> C JJ. JLp' 

dibe- dengan mereka bukan- Musa diberi- apa se- diberi- mengapa 

rikan apayang ingkar kah kan yang perti kan tidak 

laula utiya mitsla ma utiya musa awalam yakfuru bima utiya 

tijyS ^L \J^j oo->y: S-Sot Sj* 

ingkar/tidak dengan sungguh dan mere- keduanya ban- dua mereka sebelum/ Musa 

mempercayai masing-2 kami ka berkata tu membantu ahli sihir berkata dahulu 
musa minqabl qalu sihrani tazhahara waqalu inna bikullin kafirun 
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(48) Qul fa k tu bikitabim min 'indil lahi huwa ahda minhuma attabi'hu 

fJ6 J5 i ou © a 

in kuntum shadiqTn (49) Fa-il lam yastajTbu laka fa'lam 
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annama yattabi'una ahwa-ahum waman adhallu mimmanit taba'a hawahu bighairi 

(jruLlaM pil\ 4jii\ ©O 4JS\ ^ j ti-U* 

50 yang zalim petunjuk guhnya 

hudam minal lah innal laha la yahdil qaumazh zhalimTn (50) 

oi$\ (Jj) <y^\ \&>J X&J ^ 

orang-orang mereka ingat/men- agar perkataan kepada telah Kami dan 

yang 51 dapat pelajaran mereka mereka sampaikan sungguh 

Walaqad wash-shalna lahumul qaula la'allahum yatadzakkarun (51) AlladzTna 

(^) Oj~&. (L 4 » 4iLa ly^ s 

Atas dibaca- dan (mereka) dengan- me- sebe- dari Al-Quran Kami datangkan 

mereka kan apabila 52 beriman nya reka lumnya kepada mereka 

atainahumul kitaba min qablihT hum bihT yu k minun (52) Wa-idza yutla 'alaihim 

(“*) £>[ 4j_ IL*\ \j5U 

orang-orang sebelumnya adalah sungguh Tuhan dari benar sung- dengan- kami mereka 

53 muslirn kami kami guh ia nya beriman berkata 

qalu amanna bihi innahul haqqu mir rabbina inna kunna minqablihi muslimin (53) 

4jLL>b)Ij ojt-jJjj ^JJyo» Lj ioj>J>. UUjl 

kebaikan dan mereka mereka dengan dua pahala diberi mereka 

menolak bersabar apa/sebab kali itu 

Uli-ika yu k tauna ajrahum marrataini bima shabaru wayadra-una bilhasanatis 

S&' liij © <&£ 

perkara mereka dan a- mereka Kami telah rezeki- dan sebagian kejahatan 

yang sia-2 mendengar pabila 54 mengintakkan kan pada mereka dari apa yang 

sayyi-ata wamimma razaqnahum yunfiqun (54) Wa-idza sami'ul laghwa 

jJL* ^Jl^\ j£j> ULc^l U \>5l5_j \jj0jC - \ 

a'radhu 'anhu waqalu lani a'maluna walakum a'malukum salamun 'alaikum 
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la nabtaghil jahilTn (55) Innaka la tahdT man ahbabta walakinnal 

b\ ty\jj 0 n©I/X^U\j ^ic\ jAj iL Li ly £fj-c ^ 

laha yahdi mayyasya k wahuwa a'lamu bilmuhtadin (56) Waqalu in 



49. Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah 
kitab dari sisi Alloh, yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk daripada keduanya (yakni 
Taurat dan Al Quran), niscaya aku mengikuti kitab 
itu, jika kamu sungguh orang-orang yang benar". 

50. Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Alloh sedikitpun. 
Sesungguhnya Alloh tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 

51. 0 Dan sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini (atau Al Quran) 
kepada mereka, agar mereka mendapat pelajaran. 

52. Orang-orang yang telah Kami datangkan 
kepada mereka Al Kitab sebelum Al Quran, 
mereka beriman (pula) dengan Al Quran ini. 

53. Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada 
mereka, mereka berkata: " kami beriman kepada 
Al Quran; sesungguhnya Al Quran itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya 
sebelum ini, kami adalah orang-orang muslim. 

54. Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabaran mereka, dan mereka menolak 
kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepada mereka, 
mereka infakkan. 

55. Dan apabila mereka mendengar perkataan 
yang tidak bermantaat, mereka berpaling dari 
(orang yang mengeluarkan) perkataan yang tidak 
bermanfaat itu dan berkata: "Bagi kami amal-amal 
kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang- 
orang jahil". 

56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Alloh memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Alloh lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk. 



57. Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti 

petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami". Dan apakah Kami tidak 

meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram (atau tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala 
macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki 
(bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

58. Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang 
telah Kami binasakan, yang sudah bersenang- 
senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. Dan Kami 
adalah Pewaris (negeri itu). 

59. Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota- 
kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang 
rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka; dan tidak pernah (pula) Kami 
membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya 
melakukan kezaliman. 

60. Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, 
maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasan dunia; sedang apa yang di sisi Alloh 
adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah 
kamu tidak menggunakan akal? 

61. Maka apakah orang yang Kami janjikan 
kepadanya suatu janji yang baik (yakni surga) lalu 
ia memperoleh surga itu, sama dengan orang yang 
Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi; kemudian dia pada hari kiamat termasuk 
orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 

62. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Alloh menyeru 
mereka, seraya berkata: "Di manakah sekutu- 
sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 
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mereka neguhkan kah tidak geri kami diusir kamu ikuti 

nattabi'il huda ma'aka nutakhath-thaf min ardhina awalam numakkil lahum 

0>Jj y \1*\ 

akan sisi dari rezeki sesuatu/ segala buah- kepadanya/ didatangkan yang yang 

tetapi Kami macam buahan tempat itu aman suci 

haraman aminay yujbl ilaihi tsamaratu kulli syai-ir rizqam mil ladunna walakinna 
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sesuatu dari Kamitelah dan berapa (mereka) 

negeri binasakan (banyak) 57 mengetahui 

aktsarahum la ya'lamun (57) Wakam ahlakna min qaryatim 









bathirat ma'isyataha tatilka masakinuhum lam tuskam mimba'dihim 
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membina- Tuhan ada dan ahliwaris Kami dan Kami sedikit/ ke- 

sakan kamu tidak 58 adalah kecil cuali 

illa qalila wakunna nahnul waritsin (58) Wama kana rabbuka muhlikal 
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dan ayat-2 atas dia mem- seorang ibu (ko- di Dia me- sehingga/ negeri 

tidak Kami mereka bacakan rasul ta)nya ngutus sebelum 

qura hatta yab'atsa fT ummiha rasulay yatlu 'alaihim ayatina wama 



mereka melaku- pen- 

59 kan kezaliman duduknya c 

kunna muhlikil qurl illa wa-ahluha zhalimun (59) 
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sisi dan dan perhiasan- dunia 

apa nya dupan senangan 

Waml utTtum min syai-in famata'ul hayatid dunya wazTnatuha wama 'indal 



pada kalian (saja) yang 
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fahuwa laqThi kamam matta'nahu mata'al hayatid dunya tsumma huwa yaumal qiyamati 
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yang sekutu- di mana- lalu Dia memang- dan pa- orang-2 yang dihadir- dari/ter- 

sekutu-Ku kah bertirman gil mereka da hari 61 kan (ke dalam neraka) masuk 
minal muhdharin (61) Wayauma yunadihim fayaqulu aina syuraka-iyal ladzina 
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eka Tuhan perkataan atas ber- orang-2 berka- (kalian) sangka- adalah 

lah kami (hukuman) mereka hak yang talah 62 kan/katakan kalian 

kuntum taz'umun (62) Qalal ladzTna haqqa 'alaihimul qaulu rabbana hl-ull-il 
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kalian maka dengan cahaya mendatangkan 

1 mendengar tidakkah (sinarterang) kepada kalian 

in ilahun ghairul lahi ya k tTkum bidhiyl k afala tasma'un (71) 



63. Berkatalah orang-orang yang telah tetap 
hukuman atas mereka; "Ya Tuhan kami, mereka 
inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami 
telah menyesatkan mereka sebagaimana kami 
(sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri (dari 
mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami". 

64. Dikatakan (kepada mereka) "Serulah olehmu 
sekutu-sekutu kamu", lalu mereka menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat azab. 
(Mereka ketika itu berkeinginan) sekiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk. 

65. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Alloh menyeru 
mereka, seraya bertirman: "Apakah jawabanmu 
terhadap para rasul?" 

66. Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling 
tanya menanya. 

67. Adapun orang yang bertobat dan beriman, 
serta mengerjakan amal yang saleh, semoga dia 
termasuk orang-orang yang beruntung. 

68. Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa 
yang Dia kehendaki. Sekali-kali tidak ada pilihan 
bagi mereka. Maha Suci Alloh dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). 

69. Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang 
mereka nyatakan. 

70. Dan Dialah Alloh, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, bagi-Nya-lah segala puji 
di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya-lah segala 
penentuan dan hanya kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. 

71. Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu, jika 
Alloh menjadikan untukmu malam itu terus 
menerus sampai hari kiamat, Siapakah Tuhan selain 
Alloh yang akan mendatangkan sinar terang 
kepadamu? Maka apakah kamu tidak 
mendengar?" 
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pengum- dan lebih keku- daripa- lebih/ yang orang kurun/ dari sebelumnya 

pulan banyak atan danya sangat umat-umat 

minqablih! minal quruni man huwa asyaddu minhu quwwataw wa-aktsaru jam'a 
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maka Kami orang-orang ke- ditemuinya/ dan kebajikan/ dan 

benamkan 80 yangsabar cuali diperolehnya tidak saleh beramal 

wa'amila shalihaw wala yulaqqahl illash shabirun (80) Fakhasafna 
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(mereka) orang-2 dan orang-2 yang dari , 

menginginkan yang jadilah 81 dapat menolong ma: 

lahi wama kana minal muntashirin (81) Wa-ashbahal ladzina tamannau 
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bagi rezeki mela- Alloh aduhai mereka 

siapayang pangkan bahwasanya berkata 

makanahu bil-amsi yaquluna waika-annal laha yabsuthur rizqa limay 
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dengan tentu Dia atas Alloh karu- bah- jika dan Dia me- 
kami membenamkan kami nia wa tidak nyempitkan 

yasyl-u min ibadih! wayaqdir lauli am mannal lahu 'alaina lakhasata bina 



78. Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya 
diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku". Dan 
apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Alloh 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelum 
dia yang lebih kuat dari dia, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya 
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang 
dosa-dosa mereka. 

79. Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya. Berkatalah orang-orang 
yang menghendaki kehidupan dunia: "semoga kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar". 

80. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi 
ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala 
Alloh adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh 
pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar". 

81. Maka Kami benamkan Qarun beserta 
rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya 
satu golonganpun yang akan menolongnya selain 
Alloh. Dan dia tidak termasuk orang-orang yang 
dapat membela diri. 

82. Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Qarun itu, berkata: 
"Aduhai, benarlah Alloh yang melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba- 
hambanya dan menyempitkan rezeki (bagi siapa 
yang Dia kehendaki); kalau Alloh tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita, benar-benar 
Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai 
benarlah, tidak beruntung orang-orang yang 
mengingkari (nikmat Alloh)". 





83. Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
tidak berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

84. Barang siapa yang datang dengan (membawa) 
kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik 
dari kebaikannya itu; dan barang siapa yang 
datang dengan (membawa) kejahatan, maka 
tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang 
yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan 
(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 

85. Sesungguhnya (Alloh) mewajibkan atasmu 

(melaksanakan hukum-hukum) Al Quran, benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali (surga). Katakanlah: "Tuhanku lebih 

mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata". 

86. Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al 
Quran diturunkan kepadamu, tetapi Al Quran 
(diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari 
Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu 
menjadi penolong bagi orang-orang katir. 

87. Dan janganlah sekali-kali mereka dapat 
menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat 
Alloh, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, 
dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan 
janganiah sekali-sekali kamu termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Alloh. 

88. Janganlah kamu sembah tuhan yang lain 
selain Alloh. Tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia (Alloh). Segala sesuatu 
pasti binasa, kecuali Alloh. Bagi-Nya-lah segala 
penentuan (hukum), dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan. 



Kami akhirat rumah/ itu orang-orang berun- tidak aduhai bah- 

jadikan kampung 82 yangingkar tung wasanya 

waika-annahu la yutlihul katirun (82) Tilkad darul akhiratu naj'aluha 
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bagi orang-2 dan akibat/ membuat dan muka di kesombo- (mereka) tidak bagi orang- 
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(mereka) (adalah) apa mela- kejahatan (mereka) me- orang-orang diberi 

kerjakan mereka yang inkan ngerjakan yang balasan 

yujzal ladzina 'amilus sayyi-ati illa ma kanu ya'malun (84) 
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Tuhan- kata- tempat ke- benar-2akan Al-Quran kepadamu telah me- yang sesunggu 

ku kanlah kembali pada kembalikan kamu wajibkan nya (Allo 

Innal ladzi taradha 'alaikal qur-ana laradduka ila ma'ad qur rabbi 
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kamu dan yang kese- da- ia dan dengan da- orang lebih me- 

tidak 85 nyata satan lam orangyang petunjuk tang yang ngetahui 

alarnu man ja-a bilhuda waman huwa fi dhalalim mubin (85) Wama kunta 
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bagi orang-orang 



fala takunanna zhahiral lilkatirin (86) Wala yashuddunnaka 'an ayatil 
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dari/ sekali-2 ka- danja- Tuhan- kepa- dan kepada ditu- tat- 

termasuk mu menjadi nganlah mu da serulah kamu runkan kala 

lahi ba'da idz unzilat ilaik wad'u ila rabbik wala takunanna minal 
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melain- Tuhan tidak yang Tuhan Alloh be- kamu seru/ danja- orang-orangyang 

kan ada lain serta sembah ngan 87 menyekutukan 

musyrikTn (87) Wala tad'u ma'al lahi ilahan akhar li ilaha illa 
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huw kullu syai-in halikun illa wajhah lahul hukmu wa ilaihi turja'un (88) 





